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I lst, ytanra
PEMBANGIJNAN BERKEI,ANJUTAhI

DANFERAN STRATEGIS
KELOMPOK BISNIS.INDI"]STKT
Iv{tm*llmsad

Abstoact
role
and position of the business and industrial
This article is aimed to discuss the
groups in the sustainable deaelopment agenda. lt addresses the question of, in

relation to their capitalistic nature of, their potentials and participation

in

the

implementation of sustainable dmelopment.
The article is aimed to giae contextual understanding about the essential dilemma
concerning the role of the business and industrial groups (as economic actors) and
concludes that strategic partnership is a central issue to be considered in aiaaing
their role the sustainable deaelopment agenda.

Progress towards the gaals atablished atRiohas
been slnzuu thnn mfticipated and

conlitions

qreT.r)orse

in wme respects

thnn they wue tenyears ago"

But, with strong political will, practical steps and
strong pmtnership, seuual l<ey

Ln

rdlx

thnt hsue

cauxd therather unmenrutilts in the
intplunentation of sustainable deuelopment can be
oaercome.

(Kofi Annary United Nations' Secretary
General)

Kendati pengakuan politis dari masyarakat
intemasional tentans urgr-rrsi dan sigftifikaxsi
izu lingkungan dalam agulda pembangunan
telah mendapatkan mornenhrmnya yang terti.gg sejak satu dekade sikrm pada saat berlangsungnya KTT Bunri di Rio ctre Jeneiro ta48

}run 199\ dunia tanrpakrya n-iasrii behrm lepas dari bayang-bayang akur rru-:mburukrrya
kondisi lingkungan Krisis air bersikr, p€nggundulan hutmr yang terus berlangsung terancarn punahnya ribuan spesies, terkikisnya
ribuan hektar tanah subur dan menipisnya
persediaan ikm cli lautan adalah ccirn{ah ke
khawatiran yang berkelaniutan-1 L€bih dari
itu, isu kemiskinan masih nrenjadi agorda utama di banyak negara berkembang sernentara
di sisi lain dunia menyaksikan betapa kekaI Permanent Mssion of the Repubtic of Iridonesia to the

Ilnited Nations, World Sttmmit on

Sustainable

Development 2002: Achieving Global through
Sustainable Development, New York,2002, hal. 8-10.
Eugene Linden, "State of the Pianet: Condition
Criticatr", Time, Aprrl-May,2000. Lihat juga, "Some
Critical Environment Issues Atler Rjo", Third lVorld
Resurgence, No.81/82, 1998, him. l9-25,
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aan terus-menerus tersenfralismi

di talgan ka dengan

bd4is

K&nnpok Bisti*In dutui

negara-negara maiu

ya"g me!:Uadi basis operasi mereka dan de.
-msahaan-pensahaan besar.2
Salah satu isu penting berkaitan dorgan pe nga:t dengan instiflrsi Brethon Woods yang
i(Sanffrn sstainabb dewlopmrnt, yang diper- merjadi sponsor utama mereka? Apakah ke-

mereka
atau konha:.catkan kembali dalam KTT diJohannesburg
',:.urr r:li, adalah tentang perm kelompokbis- produktif terhadap pembargunm berkelan: . dan indushi, khl,rsusnya perusahaan trars- iutm? Sejarh nuna KTT Pernbangunan Ber--=ional. Agorda 2L, produk utama KTT Rio, kelarjutar di Joharnesburg rurmpu mengikat
--:agai program global pembangunan berke komitrnen mereka untuk bersama-sarna me'
j:TLlttrr ya:rg mencoba merangkum dimensi mikul targgtrngjawab kolektif dalam meng:'::rumbulum ekonomi, pembangunan sosial atasi kerusakan lingkungar global dm kemis:-=. perlindungar lingkunga+ telah meng- kinan negara-negara berk€mbang? ]awaban a:rti6l<asi kelompokbisris dan indusni seba- tas sejumlah pertanyaan di atas akan didahumalcra pern= -lah sfrt"stalceholderc" utama dengan po lui oletr diskusi singkat tmtarg
,-r strabgis bagi keberhasilan implementasi bangunan berkelarjutan Diskusi ini dimak:*.l:^langunan berkelanjutan' Sejauh tlrt, ba- sudkanuntukmerrberi konteks- .x kalangan fthusus:rya para aktivis NC,G tual atas dilerna es€nsial
peH:I ke- :-.ungan) meragukan komiEnen kelompok lompok bisnis dar industri sebagai pelaku e- - :,,:rkaitan dorgan kontribusi mereka baik konomi.
'.:ira langsung [urupun tidak, terhadap keru,-=r lingkungan dan dislokasi sosial di ba- Pembangunan Berkelaniutan dan
- :r negdr?berkembang.
Globalisasi: Pertumbuhan Vs. Lingkwgan
jisan
Berbagai fenomena kerusakan lingkungan
:
ini mencoba membahas bagaimana
:::*iarfly? posisi dan peran kelompok bimis berskala global yang dihadapi bumi saat ini
: -- :rdlutri dalam agenda pembangunan ber- diyakini bukm semata-mata merupakan Dioo'::,'Lrtan. Dapatkah mereka berperan bagi pltysical problnn atau sekedar fenomsra alami!.--*<s€san pelalsanam pembangunan berke- alu Peryebab utamanya berakar pada aneka
-r-:::an? Bagaimana relasi kepentingar fiIere praktek kesetrariar nurmrsia baik secara individud nuup.rn kelompok, ddam mengpiar
-'--: World Network, Intemationdl Environmental kebutuhannya mulai dari yang pding dasar
: :.:,rance: Some Issues from a Developing Country untuk sekedar mernpertahankan hidup sam: ,':.;:*we, A Working Paper, Penang, 2001, him.5.
'" -::rbilan kelompok yang disebut sebagai "major pai upaya merucu ponbangunan ekonomi
atauprr.rn mengejar keuntungan-keunfungan
. ": -:i dalam Agenda 21, Bab III. Selain bisnis dan
.':-i-:r. termasuk dalam kelompok ini adalah: material lainnya
Ealan derrgm perkerrbangr:-r::uarL anak-anak dan pemuda, penduduk
kalangan ber- - :..irarakat lokal, organisasi non pemerintah, an peradabm manusia sebagian
r;:i:--:itah daeralr/lokal, serikat pekerja, komuritas pendapat bahwa secara fundamental mmalah! i :3rl teknologi serta petani. Lihat Chip Lindner,
-..--- 2l" dalam Felix Dodds, The lilay Forward: -l"aun Hngkungar hidup sesungguhnya in:, .--: .lgenda 2/, Earthscan" London, 1997, hlm. heren dalam proses modemitas, teloologi, in,LOBAL Vol. 5 No. I November 2002
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dusuialisasi, Pe'rtumbuhan ekonomi, Perhmbuhan penduduk dan konsumsi serta berbagai
gagpsm tentarg kiernajumitu sordiri Kesimpulan lairurya yang telah merrjadi sfr.rdi intensif
par;a *Lnlm adalatr batrwa masalah lingkttrgan merupakan masalah polibs, karena secara
faktual banyak tragedi lingkungm di negara

berkonbang bersumber dari proses Politik
ataupun kebijakm pemerintah (state+pon*red
actiaitia) yang salah kapratr, sePerti por.ebanga& pertarbmga! pernfangunm waduk daru

bahkmpariwisataa
Penrbangunar Berkelaniutar merupakan salah satu gagasan Paling contntable di dalam
diskursus tingkungan global ymg sentakin
dinamis pasca-Perang Dingins Kerusakankerusakan lingkungan yarg telah berdimorsi
global dan dorgan tingkat permasalahar yang
sangat serius tetah mengfnadapkan negar.L
banpamanapun di dunia pada sebuah kenyataan bahwa mereka sesungguhnya mertang
harus berbagi dalam mo"rgalces dan mqnanfaatlranlinglungar serrcsta ini dmgar segala
sumber daya ymtg dikandungnya Oleh karena itu penoalmnya adalah bagaimana me
dan mqmanreka tidak saja bisa
faatkm secara bersama-sama sumber+umber
alam tersebut akan tetapi iuga - ymg iauh

l&ih

penting

mengelolanya

-

adalah bagaimma dapat

qN

tetap . berkesinambungan
,Konsep

bagi kepertingil jmgka paniang.

Peurbangunar Berkelanyutan dalam hal itti ilr-

ga berkepertingar untuk bagaimana me.
mungkinkan terjadinya proses distibusi keke
yaffir dunia sekaligus kekuatm-kekuatan
yang menyertainya untuk bisa merjamin kelangsungar hidup generasi mendatmg. Na-

mun derriki4 adanya pardangat akm
karakter xlfi*r dmr marusia (ya.g mempertanyakan kemaum individu untuk berkorban bagi kebaikan bersama) serta anarkisme sistem inEmasional yang mengharnbat ne'
gffiarnq.:ila untuk bekerjasama ftarena kelhawatirm munculnya fra riders - mereka
yang hanya ingin mengambil keuntungan tetapi tidak mau mormggung bersama biaya
bagi pemeliharaan ataupun permrlihmr kerusakm lingkungan) ksrudian merrbuat konsep perrbangunm berkelaniutan menjadi terkesarsangat ambisius.
Konsep perbangunan berkelarjutan dinilai
masih merryimpar perdebatan, misalnya bagaimana gagasan ini harus didefinisikan dan
dioperasionalisasikan; apa sebenamya

yffig

harus dijaga keberlariutannya; dm pernb*
ngunan model seperti rya yffir akan meniafirin masa depan bumi dad kehancurannya
of
Warren,
The
Politics
&
Carol
Hinch
Philip
'Lihat
Sernsrtara itu dalam paparan gagaffirl asumsi
Environment in Southeast Asia: Resources and
normatif yarg terkandung dalan konsep
Resistance,Routledge, New York & London, 1998.
r Gagasan lainnya yang juga menjadi perdebatan hangat
perrbangtrnar berkelanjutm ffi ,rlg, diperadalah "environmental secuily". Salah satu tesis
telah
paling konkoversial dari konsep ini adalah bahwa tanyakan Gagasar ini bahkan ditorgmai
dapat
mendorong
negara
degradasi lingkungan akan
telperangkap dalam ideologi
menuju konflik bersenjata @aca: perang) Juga
dan bukm sebaliknya iushu membawa etika
dipertentangkan apakah konsep ini"bias menjadi
ekologis. Tidak rnongherankan karenarya jika
bagian dari national seeuity. Lihat Daniel I{. Deudney
& Richard A. Matthew (eds.), Contested Grounds: KTT Bumi ciengan Agenha-21nya sebagai ceSecuity md Con/lict in the New Environmental
Confiic*, State University of New York Press, New tak bfuu dari pe*angunm berkelan{utar diYork,
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:rdai

oleh berbagar arnbiguitll dan itnprecise:.:s vang akhimya mernbuat iuta g pemisah

6,4oh per

masih terus berlanjut dengan perkiraan ratarata 14,6 juta hektm per tahurU 50% sumber
daya perikanan dunia telah dimanfaatkan se
cma maksirrurr& dan konzumsi o:rcrg individu di negma maju hampir 10 kali lipat dibandingkan dorgar di negara berkembang. Semerrtara huta"g lum negeri terus mernbengkak, investasi dan bantuan keumgan flreflufl,ukkan kecenderungan yang merumlrr Dalam
konteks ini maka memberi makna tmtang
keberlanjutan (sustainabilitfl pada level hubungan intemasional adalah bagaimana
mengatur berbagai implikasi dari seiumlah hubungan yang telah mengalami perluasan dan
politisasi terhadap kondisi lingkunga+ apakah
itu hubungan antara perdagangan dan lingkungal antara hutang luar negeri dar lingkungan atalr, bahkan, a.rl/eara bel*,j, militer
dan lingkungan, dan sebagainyae Dengar kata lairt solusi dari krisis lingkungar global
tidak dapat dipisahkan dari reformasi sistem
perdagangan intemasional, revisi bantuan
pembangunan intemasional dan per{adwalan
kernbali (atau bahkan penghapusan) hutang
luarnegeri.lo
Ada beberapa poin yang dapat dilihat dalam
mertjelaskan relasi antara globalisasi ekonomi
dan kisis kerusakan lingkungm g1obal.11 Pertama adalah adxrya benturan paradigma
(clash of paradigms). Pordekatan liberalisme pa-

::j,an yang efektif. o
Ierlepas dari perdebatan tersebut apa yang
:.rat digarisbawahi adalah porcapaian hrjuan
:i kesepakatan tentang perlindungan ling,--lgm global merurng jauh dari mudah
.
ialag bila po:rilaian tortang keberhasilan
:*rcapaian ihr adalah core political aalues, ya]rri
-.:dilon dan kesetaraanz Relmi yarg paling
= ah dari mata rantai kerja sama interna, ral untuk perlindungan lingkungan bukan
-:-<tak pada kesulitan-kesulitan daiam nego: ':r p€mbflltukarl kesepakatan formaf tetapi

:'ir pada bagaimana kesepakatan-kesepakat.: :ersebut dapat secara efektif diimplemen-r--(arl Merryebamya skeptisme di sebagian
. j :j1gan tentang kapasitas irstitLrsional peme
-: -:h nasionalfiuupun lembaga intemasional
:*:-ik mengambii tindakan kolektif ymtg efek- ,:erupakan salah satu sumber ketidakpas---- akan prospek pengambilan (dan imple---:- :asi) kebijakan yang efektif.

>:,rentara itu, bagr Hurrell, persoalannya le-

:-- r.arstl diskusi apapun tortang masalah
- -rr-Jngan dar hubr.mgan intemasional de.
,s,: ini sulit untuk dilepaskan dari sistem
ekonomi

g1oba1.8

Globalisasi, seperti dila-

:' :.. ir1 oleh Sekjen PBB, telah mendorong

-*
|

dengan latar globali-

sasi juga tercatat bahwa penggundulan hutan

:r-.rdrd aspirasi yang beglhr impresif dan tin-

.,-:

tahun Namun

per-

:-rhan perdagangan intemasional rata-rata
--/_-)p.cit,

hlm. 179, 184-189.
Bry.ner, Achieving Global Environmental
':.,, Front Promises to Performance, WW Norton &
. )'e* York, 1997, hlm. 95.
---::',r Hu6gl1, "International Political Theory and
-- , --.:bal Environment", dalam Ken Booth & Steve
-Eds.), International Relations Theory Today,
-". --.
::nsr'lvania State University Press, Pensylvania,

:: C

: :-n

Hnrrell dalarnBooth & Snuth, Op.cit,hbr^. 143

'o Lihat Nurul Isnaeni, "Bank I)unia, tndonesia

t

dan

Politik Lingkungan Global", (;LOBAL, Vol.l, No.7,

ll

2001, temtama hal.47-18
"EtTects of Globa[sation on Sustainable l)evelopment

after IINCED", Third l(orld Re.surgence, No.87182,
1998. hlm.9-11

142.
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nana pertumbuhat mernberikan kebebasal sepenuhny aba$pasar untuk beke{a dorgan logikanya tidak peduli
apakah pola produksi dan konzumsi dalam
kinerja pasm itu akan morgganggu keseimbangan lingkungan nurupun stabilitas sosial
Doni pertumbuh4 pendekatan i.i iuga
mmganjurkan minimalisasi perm dan intervensi negar4 karena pasar dan
itu sendiri diyakinipada gilirmurya akar dapat
seuulur masalab termasuk mengatasi kerniskinm dan memperbaiki kerusakan
lingkungarLl2 Berbasis filosofi sosial Darwin
yang sangat individualisak - each mnn for
sar bebas

ymg

atas

each f;rm for iklf and each country for
he,self
derni mengejar keuntungar pendekatan ini mmdorong eksparsi pasm ke se
luruh penjuru dunia Berbeda dengan penasar bebas, pendekatan
kemitraan dan kerjmama (intemasional) yang
berbasis pada percapaiar konsorzus, mqlgintegrasikan kepentingan sernua negara, iuga

him*fi

-

dekatan

alr.ttara

Kedu+ melernahnya pera:r PBB dan meningkatrya kekuatar dan porgaruh WTO
serta institusi-institusi Bretton Woods. Selama

rentang waktu S10 bhlrn pasca KTT Rio, perkernbangan dan implemo:tmi paradigma pa-

sar bebas diperkuat derrgan kehadirm Orgmisasi Perdagangar Dunia (I4[IO) dan pengaruh institusi.institusi Bretton Woods. Perrbentukan WTO di akhir Putaran Uruguay pa.
da Desember 1993 morandai era baru perjanjiar dan negosiasi perdagangan multilateral
yang mengabdi pada kepo:tingan perrrerintah
negara{Egara indusni maju untuk memperbesar dar mernperluas akses pasar perusahaan-perusahaannya Berdasm pada prinsip
nondiskriminasi dan resiprositas, berbagai aturan dalam WTO hasilnya tidak lebih dari
memperbesm kesenjanga:r antara kelompok
negara indushi maju dan kelompok negara
berkenrbang.l3 Semerrtara itu institusi Brefton
Woods mempunyai preskripsi "stnrchral adjustunent Wogrffiune 6AP)" yang sangat me
nentukan pencairan dan volume bantuan
pembmgunan yang diperlukar oleh baryak

lingkungan
pembangunan
dan
Untuk kepentingan publit pendekah ini justu mengizinkan campur negaraberkmrbang.
tangm nqlara dar masyarakat intemasional
Ketiga adalah kegagalan untuk mengatur
untuk mergontrol kekuatm pmar sedemikian keberadaan perusatraan-perusakun b<sar
rupa sdringga keadilan sosial serta polu p.o- dan kecenderungar untuk memperluas hakduksi dan konsumsi yang lebih berkela:rutan hak mereka Ketiadaa:r kerangka kerja yang
dapattercapai
efektif untuk
akunAbilitas dar disiplin dari pedlaku dar praktek-praktek para
pelaku ekonomi utarla (yang merrcntukan pola produksi dmr konsumsi) di*ggry s$agai
'' Laporan Pembangunan Bank Dunia (t/orld sumber utama gagalnya
tuiuan
Development Repoft) 1992 menunjukkan bahwa
KTT
Rio.
Upayamenuntaskan
Code
perturnbuhan (baca: meningkatnya pendapatan) tidak
$ Gnduct
selalu berjalan linear dengan perbaikan lingkungan.
on Transnational Corporatiors telah berhenti paHai ini akan sangat terga:.rtung pada jenis kerusakan
lingkungan dan lokasinya. Lihat, Thomas A. Pugel &
* South Gap", Iftird
Peter H. Lindert, International Economies, Edisi ke 11,
'3 Lihat "WTO Has Wi<lened North
Mc Graw Hill Higher Education, 2000, hd.237.
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World Resurgence, No.81/82, I998, hhn.34-37.

GLOBAL Vol.

5 No.

I

Novernber 2002

2

Panbongunan BerkelanjuAn dan Peran &rolegis Kelompok

Bimislndufri

prinsip-prinsip dar pokok-pokok pe{ajian
yang berpihak pada perlindungan lingkungan Lemahnya kemauan dan kernampuar politik pma
perrerintahar untuk bersungguh-sungguh mengambil tindakan yang
efektif guna rnelindungi kepentingar lingkungan ini dil*rawatirkan akan mempersrrram prospek pelaksanar pembangunan berkelanjutan. Meskipun negara memiliki hak
.:ak jelas keberadaannya. Kegagalan ini ada- eksklusif atm-na.ueignty dalan sistern inter:-- salah satu butir isu kritis yang diabaikan nasional yang anarkis, fakta menuniukkan
'l Bumi.la Kenyataan ini sangat berbeda bahwa tidak sedikit kasus kerusakan ling:r.gan tekanan-tekanan yang dilakukan oleh kungar global disebabkan oleh kebijakan-ke:*-rerintah negara indusfti maju terhadap bijakan porting yang berkaitan dengan per-*::rbenttrkan WTO dan poretapan sejumlah lindungan lingkungan - baik dalam skala na-.'.-Jasi institusi ir'ri yr*g memberilan hak sional maupun giobal -bul<.m ditetapkan oleh
-.-.uk, pembentukan dan perlakukan nasi- negara tetapi jushu oleh keperrtingar-kepen--:, kepada penrsahaan-perusahaan asing ti.ga, strategi produksi, teknologi dan per;L 3€111112 ll€gara anggota WTO.
yang notabene dimiliki segelintir
iieempat adalah kegagalan "political leader- perusataan-perusahaan trarsnasional.ls
-,' . D negara-negara industri maju kepe.
--:'pinan politik lebih sejalan dengan kepen- Predator Lingkungan
-.:n untuk meningkatkan ataupur mem- Persepsi negatif terhadap perusahaan-pe'ru:'::ahankan daya saing perekonomian mere- sahaan multinmional dalam wacara lingkung-, ,ralam kancah globalisasi ekonomi se'hing- an global meflurrtg sulit dihindmi karora s<ra-: konsekuensinya jelas menempatkan ke- ra alamiah kelompok ini memang berlandas,i::ngan lingkungan dan sosial di bawah kan logika ekonomi yarg berorientasi pada
,-.:r prioritas. Dalam berbagai perr"rndingan pencarian sumber-sumber keuntungan se- .nasionaf baik di WTO maupun PBB, atas maksimal mungkin Kalkulasi biaya dan ke.
-, :'a kepentingan nasional, pemerintah nega- untungan dari upaya pencegahan kerusakan
--r:9?r? kelompok Utara trmumnya akan
sangat rclatif hasilrrya Keunhrngtahun 1993. Hal yang sama terjadi pada
:ava pembentukan United'f"lations Centre on
-,'',snational Corporatiorus. Beberapa inisiatif
-:uk membentuk institttsi-institusi serup4
i.33rti frte Code of Conduct on Tecltnology
- ,,rsfer dan Set Principla and Rules on Restric'
-' Btsinerr Practices, yang keduanya ada di
:,-.'.ah ruungan UNCTAD Qlnited Nqtiarc
- nierencc m Trade cutd Deuelopment) juga

-:

-: -.pava mempromosikan proposal-proposal
-: memperluas hak dari perusahaan-peru--.an transnasional mereka; atati sebaliknya
." :-.ira\/a mengharnbat

.: llra

atau rnemperle,mah

Jhamtani, ".ialan Pau.lang Rio 1992 Menqju

'':resburg 2002", ll/acana, Edisi 12, Tahun ll[,
l hlm I53-I54

,LOBAL Vol. 5 No. 1 November 2002

an dari mengabaikan

menuniukan hasil yang lebih jelas, cepat
dilihat dan dirasakaru semerrtara kerugian
langpung cenderung tidak tampak, tidak jelas
r5 (;areth Porter & Janet Welsh I)rown, Global
Environmental Politics, Westview Press, Oxibrd,
1

996
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dan sulit dievaluasi Dorgan logika seperti ini
maka jelas kelompok ini sangat berkec€rF
material ber-

derunganmergeim

mentara di bidang petania& perusahaan
tmsnasional morguasai ffi% lahffi subur di
seluruh dunia yang diperuntr"rkkan bagi usatra

(short term inturest), selrw:tara perkebun^mrperkebunan berskala besm berialrrg}a pordek
menegasikar kep€ltingan sosial maupun pro- orierrtasi ekspor. Sonerrtaraitu perdaga:rgar
teksi lingkungan Dalam kaitm ini menarik kayu lapis ke Jepang di tahun lgThmhingga
sekali moryimak kutipar dari pemyataan 1980-an telah mendorong deforestasi yang
mencapai Nyatahektm per tahun-suatu area
NazliChouri berikut

yang kira-kira seluas Inggns Raya,

"all theories of multinational coqporations, induding international relatiors studies in political science, ignore the impacts of
corporate ac{ivities on the nafural environ-

msrt and on emlogical balances.

These

the

ories seern b assume that privafe investmsrts and actions crmsing borders are neubal relative kr ervironmortal emlogical or
atnoqpheric impacts.

.

."16

Ada tiga aspek yang terkait erat dengan arti
penting dari posisi dan peran perusahaan
tranmmional di dalam politik lingkungm g1obal.17 Pertama bahwa kelompok ini merupakan konzumen terbesar sumber daya alarr

dan karerrrya moriadi kontributor utflna

u

Kedua kelompok ini merupakan pemilik
aset dmia baik dalan bentuk modal rurupun
tel<rtologi Dari 500 perusahaan kelas dunia
mereka morguasai 70"/" ptdagarr:tgall duni4

memegang kendali Wo dari penaranmr
modal aslng di nunca negara dan 30% dmi
pendapatar (GDP) dunia Sebuatr penelitiar
misalnya manyebutkar bahwa perusaham
mny ak Shell pendapatm kotomya pada tahun
1990 setma durgan gabungan pordapatan dari
sembilan negara Aftika dan Asia Selatan
Ketiga adalah
labfuing dad
kelompok ini yang dimungkinkan oleh ke
pemitikan jaringan kerja yarg luas, fmilita
yarrg merradai serta
teknis para
personilnya
yangberhasilrrcrrL
pengaruhi proses pergambilan kebijakar pemerintah baik di tingLat nasional maupun irr

dari kerusakm
dan aneka limbah
yang menumpuk di muka bumi ini. Tercatat
bahwa 5m perusahaar multinasional papan
atas telatr menghmilkan lebih dari setergah temasional.
Dengar lewrage brsebut, maka sangat muiumlah produksi gas rumah kaca dturia
kelompok
Tercatat pula bahwa erurn perusahaan dalam dah dipahami betapa
bidang pertambangan alumunium menguasai bisds dae industri ini belpengaruh besar ter63% lcapmiitre peumbangan di dunia se hadap proses porganrbilan kebijakar yarg terkait dorgan penerapal standm pengaw;Em
I'eter
Dauvergne,
Shadows
in
the
Forest:
Japan
and
'o
baik dalam level kebijakan na
the I'olitics of Timber in Southeast Asia, The IvIIT
Press. Massachusetts, 1997,

trlm.

14.

i- Ian H. Rowlands, "Transnational Corporations and
tilobal Environmental Politics", dalam l)aphne
& William Wallace (Eds.), Non-State Actors
in ll/orld Politics, Palgrave, New York, 2001, hlm
Josselrn
133
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Harurs W. Maull, "Japan's (ilobal Environmental
Policies", dalam Aldrevtr Hurrell &. Renedic:

't

Kingsburry (Eds.), The hrteniational Politrcs of the
Environment, Oxford Universitv l,ress, Oxford, 1992.
hlm. 363.
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;ional maupun intemasional. The Jakmtn Post,
nisalrrya melaporkan bahwa dalam rangka
renarik investmi asing Pemerintah h:rdonesia
:ngah melobby DPR untuk merevisi UU
\'o.41/1999 dalam rangka mengizinkan ber. perasinya sejumlah perusahaar tambang
rr-rltinasional di kawasan hutan lindung yang
.,bagian besar berada di Lrdonesia Bagian
. imur dan menjargkau lahan seluas 71.41uta
:.ktar. Dari 50 perusahaan yang kemungkin.:r L€sar akan mendapat iztn ini tercatat
-.:port, Nsumont, BHP, dan Gag Nickel.D
:'-:nentara itu hal serupa terjadi di Turki, di
:-ana perusahaan rninyak multinmional, Bi--:: Petroleum (BP) yang telah memperoleh re.
::tasi intemasional berkenaan dorgan kepe- -Jan lingkungan dan sosial, dilaporkan oleh
. alisi kelompok lingkungan dan HAM telah
-:ngabaikan sejumlah regtrlasi tentang per::rakan, perlindungar lingkungan dan kese,,:ratan kerja demi mengejar konffak karya the
: ':,-Tblisi{eyhnn oil pipeline project, salah satu
:,.,r'ek eksplorasi dan distribusi energi paling
,:ategis di dunia Kenyataan ini saegat ironis
-=ngrngat CEO BP adalah di antara seiumlah
- -rpinan utama kelompok bisris-industri du-

nia ymg berikrar dalam KTT di

Johannes-

burg.2o

Kelompok bisnis dan industri ini tidak saja
bermain untuk mempengaruhi kebijakan pemerintah nqlara-negara berkonbarrg tetapi
juga melakukan berbagai ilumuver politik untuk morggagalkan atau setidakrya memperlernah kerja refim lingkungan global Morjelang pelalaanaan KTT Rio 1992 melalui
Industrial Bioteclmolngy Association (IBA) misalnya perusahaan-perusahaan industri farmasi
dan biobknologi di AS telah mendorong pe.
merintatran George Bush untuk tidak menandatmgani Conouttion on Biodiaasity (CBD)
dengar alasan ketidakjelman klausul tortang
hak milik intelektual dan transfer telarologi
yang diarggap dapat mernbahayakan kepenti.ga. nasional AS.21 Do-mikimr pula dalam
perterruar Inturgoaemmental Negotiating Committee yang mernbahas Konvqrsi Perubahan
Iklim pada Agustus 1994 teryadt perebutan
pengaruh antara kelompok industri yang pro
terhadap penggunaan altematif bahm bakar
fosil dan mereka yarg sebaliknya22 Kelompok
indushi eners dar otomotif AS pengguna bahan bakff fosil sejzuh ini mernpunyai pe20

Proyek ini menghubrmgkan zumber cadangan rninyak
di Laut Kaspia -yang disebut-sebut terbesm di dunia

setelah Timur Tengah-dengan Laut Mediterani4
::.s terakhir rni dikabarkan telah rnenggandeng mitra

r

,.i- PT Aneka Tambang,
,

:

r.

untuk mengeksplorasi

j.san hutan di Pulau Gag, Irian Jaya, yang diyakini

:r.,,u11p?r1 cadangan

'

yang karananya melalui Azerbaeijan, Georgia dan
Turki. George Monbiot (Guardian News Service
London), *Earth Summit Promises Made to be

nikel terbesar di dunia. A'an

"Gort Allows Mining to Proceed in Protected
The Jakarta Posl, Septernber 4,2002,hhrt.|.
.-.ri tuga "House May Approve New Mining Policy

-:-. ana.

Broken",

The Jakarta Posd September 6,2002,h1nr.7

2'Porter & Brown, Op.Cit,hlm. 59-61.

22 lbid. Dalam papdannya tentang

.;sls'',

kasus-kasus
kerusakan lingkungan global laimya, seperti penipisan
ozon, perburuan ikan paus, perdagangan limbah kimia

: :rotected

berbahaya, penggundulan hutan, Porter

Forests", The Jakanq Posr, September 5,
- l. Nm. 13. Intinya mendukung rencana pemerintah t
-:.a Menteri Pertambangan dan Energi) dengan
- -.:r klasik, yaitu pemulihan ekonomi nasional

-'..^unrhlan investasi asing.

,LOBAL Vol. 5 No. I November 2002

&

Brown

memberikan banyak catatan tentang bagaimana
keterlibatan kelompok bisnis dan induski negara-

negata indushi maju, yarrg dalam banyak hal
mendapatkan dukungan dmi pemerintahnya.
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ngaruh yang kuat terhadap Senat dan Perne
rintah AS sehubungan dengan konhibusi danadana kampanye politik, hal mana ditengarai sargatmenentukan posisi AS dalamprose
dan implementasi Protokol Kyo.

keilmuar yarg mendukung kepertingan perusatraan-perusahaan transnasional. ABARE
(the Australian Bttresu of Agricultural and Re-

frurce konomics) - lembaga riset profesional
independen yang bergerak dalam bidang aplito.23
kasi ekonomi dan banyak menglrmilkan mo.
Yang morarik adalah bahwa k elo;atm labfu del-model ekonomi yarg merryimpulkan balrahaan hansnasional tidak wa ada korelasi yang signifikan daiam hal pehanya dituiukan terhadap posisi negara dan ningkatar biaya dan reduksi emisi dikabarorganisasi inEmasional tetapi juga organisasi- kan telahmenerima US$ s00.000 per tahun daorganisasi nonpernednhh dar institusi-insti- ri seiumlah perusahaan rninyak terkemuka
tusi riset. Ketika fini banyak pernerintah cen- dunia antaralain Exxon, Mobil Oil,Tmaco, dmr
derung semakin tergantung kepada peran ke- the Australian Coal Assciation srerta fJre Austradua kelompok ini (sebagar sumber informasi linn Alttnu,tnium Council.2s
sosialisasi serta keahlian telqds-keibnuan) daAliarsi shategis kelompok indusili dan bislam rangka menganbangkan k€bijakar perlin- nis ini tidak saja mampu menentukan agenda
dungan tingkungan, perusatraan multinasi
tetapi juga dapat mengarahkan
onal ditengarai telah melakukan berbagai upa- bentuk dan jalarnya kerjasama intemasional,
ya untuk mengkooptasi oragnisasi-organisasi terutama berkaitan dengan agenda bantuan
nonpemerintah berskala global, seeerti World luar negeri. Misalnya berkenamr dengan peWide Fund (I/VVVF) lnternational Union for tla makaian pestisida ataupun bibit-bibit tertentu
Consruation of Nature (IUCI.D dm the IJS Big dalam sistern pertanim dan perkebunan di
Ten (alatara lat+ Enairorrnental D{ence Fund negara-negara berkenrbang termasuk pola pe(EDD dan tle Nafiiral Rmurces Defence rusarm produk-prodularya ke perjuru dunia
Council). Perusatraan makanan srap sajl, Mc dan lain sebagainya Sebanyak 20 perusahaan
Donalds, yarg banyak mendapatkan kritikan hansrasional mengontrol 90% periualan peskeras dari kelompok pecinta lirgkungan, mi- tisida sekaligus menjadi transmittersdmi
sistqn
salnya dikabarkan telah berhasil merggaet produlcsi yalg tidak ramah iingkungan, proEDF dalam program kemitraannya2a Senen- duk dan material berbahaya ke negara-negara
tara itu lewat strategi penberian dana yang dunia ketigaz0 konisny4 hubungar kerritaan
cukup zubstansial tidak sedikit kolaborasi
yang berhasil diialin antara perusahaan multi- 2s lbid., hlm.l37. Lihat paparan menmik tentang
nasional dengar lenrbaga-lennbaga riset yang
frgbungan strategic tiangle -kelompof
bisnis/industi, lembaga riset dan pemerintahberuiung pada upaya lqitimasi akademikMonsato, perusahaan agrokimia yang mengembanpftan
berbagai produk pertanian hasil teknologi rekayasa

"

Simon Retallack, "How US politics is Letting the
Ecologist, Vol.29, No.2,

World Dowrr", The

..M.rch/Apnl

'"

Rowlands, dalamJ osselin

hlm.140-141
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1999.

&

Wallace, Op,cit.,

q9-netila" seperti kapas tansgenic, kedelai Round Up,

dll.

Rachmah, "Tanggapan

AS atas Kebijakan

pangan Bioteknologi
Uni Eropd',Skripsr, FISIP-UI, 20O1, Bab Itr
^.di
'o Lihat "TNCs and Globalization: prime Sources of
Pelabelan Produk Pertanian

Worsening Ecological
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sebenamya melihd bahwaizu lingkungan

tidak saia mernberilan peluarg usaha ymg
menjariikan
meskipun juga
merrtberi anc;rruln akar terjadinya perfuengserta
kakan blarya bagi proyek-proyek pernbaatan ekonomi sehingga alih-alih
hasilngunm mercka Dalrn konteks ini, menurut
:anbangunan di Negara-berkernbang
rr,a adalah kelaparan dan kemiskinan yang Stigson, kontibusi kelompok bisnis-industri
dalam pernbangunan berkelaniutar adalah
ak-rt.27
melalui kepemimpinar yang be$asis pada
FerubahanParadigmdl
kemampuan inovasi dan penerapar prinsip
Keraguan masyarakat intemasional yang efisiersi Tmtargar dari kepenrimpinar ini
reluas akan kesungguhan para pelaku bis:tis adalah bagaimana dapat berbuat lebih dengan
tr;n industri untuk ambil bagran dalam sedikit biaya produksi dar tingkat konzumsi
:ro grarn pernbangunan berkelaniutar dengan bahan bal<u (do mare witlt kss) monberikan
:srrikian bisa jadi sangat beralman Namun nilai lebih (dad sekedar kepu.asan konstrmtif:anikiaru merrurut Bjom Stigsor; bagaimana- material) kepada para pelanggan (bring more
:un peran kelompok bisnis dan industri ada- aalue to cusbmer) dan tetap
yalg besar (ame out laoking gre.at).
-:h teramat shategis ketika masyarakat inter.
ke arah fase Keberhasilan menaldukan tantargan ini akan
":sional dewasa ini bergerak
:ncarian soh:si. t€bih dari sekedar kesadar- smgat ditertukan oldr keberadamvisi, sikap
r dalam fase ini diperlukan setumtah elernen proaktif dan upaya-upaya kongkrit menuju
:ng menortukan proses solusi ifu, yal,cri pe- transformasi organisasi dan masyarakat Bagi
,asar yang hanya mengejar keuntungao buta
:erhadap dampak kerusakan lingkungar dan
psial
pada konsentrmi keku-

, getahuau akses ke penguasaan telcrologi ser-

-

kepemimpinan
Dolgar po-,:,' dan kompetorsinya maka pencarian so.
;.r bagi mmalah lingkungan jelm mernbu(eco-leadership).

kalangan bisnis

dm

indusmi
tersebut diaggap penting karorabagi mereka

tidak ada rerrolusi (perubahan) lingkungan
tanpa perhitungar finansial. Pembangunan
Berkelar$utm merrdliki horison waktu yang
-:hkan kelompok ini.28
)aat ini para pemimpin kelompok bisris dan smgat pilrimg sehingga faktor ketidakpastian
:.fustri, juga kalangan birokrasi pemerintah- iriheren di dalamnya pad{al tidak ada
.

kejelasan siapa yang akan menmggungbiaya
saat ini untuk kerugial (ya1g mungkin te{adi)
.':surgence, No.81/82, 1998, irlm. l3-14. Ditorgarar
-jr'i, dari ekspor produk pestisida yang berasal dari

r.S. sejak tahun l980an sebenarnya telah dilarang
.,::idarannya di AS sendiri
:hat, Frances Moore Lappe, Joseph Collins & Peter
:.:ssel, World Hunger: Twelve Myths, The Institute
',:
Food and Developrnent Policy, New York, 1998.
!.cm Stigson, "The Business Charter for Sustainable
,-,:velopment" dalam Felix Dodds (Ed.), The Way
::n|ard: Beyond Agenda 21, Earthscan, London,
- r?. Nm. I 13.
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dimasamendatalg.
Sejauh ruma aplikasi gagasan em-leaduship
Stigson tersebut? Kei.dnnrut, Asosiasi Bisds
terkerruka di Jepang misalnya pada tatrun
1P1 telah menggagas visi kepedulian terhadap izu lingkungar dergan menerbitkan
" Glab al Enair oranmt Chfrr fzr " . Piagant ini men-

57

Nutullffiqffii

jadi

sernacam panduar bagS pata anggota
Keidanrsr
kapabilitas
mereka dalam menangari berbagai isu lingkungm, Tahun 1994 asosiffii ini keurbali menegaskan himbauannya agar kepedulian terhadap lingkungar marjadi bagiar dari "corporate responsibility" para anggotanya Namun

untuk

hvins,

tercdat bahwa produk terkini Wer-

refrigerabrs dengar model standar nurrrpu

moryhemat tenaga lishik hingga 8T/" dan
produk lailn4 ssnentara (dengar asumsi
produk massal) biaya produksi tidak berbeda,
bahkan performa produk lebih unggul.
ftiumlah perusahaan terkemuka lainnya

demikiau terlepas dari klaim kelompok ini seperti DuPont, McDonnld's, Procbr tt Gwnble,
yag menyatakan 7U/o dalj anggotarya telah Pacifi, Gre I Electrb, Sun Co da,:r l)nacal,
mengadopsi piagam ini fakta bahwa tidak dilaporkan telah morgeluarkan dma
iutaan
adNtya mekanisme spesifik yarg berkaitan dolar AS untuk mernperbaiki kinerjanya agar
denga:r penerapan aturan maupun sanksi bagi lebih ramah lingkungan3l Izu lingkungan
para pelarggamya termasuk sistern pffig- nyatxrya iuga telah memaksa seiumfah
awasan (manitoring), di dalam dokumen mo- perusahaan otomotif terkernuka dunia dari
numqrtal ini telah mengundang sinisnebah- AS, Eropa dar Jepang seperti kelompok ?/r
wa GEC tak lebih dari sekedm upaya public Big Wee US (Ford, Genaal Motors dm Clnyslerrelntions kelompok bisds Jeparg untuk meln- Daimler), Peugeot, Vollrstnagen, Toyota, untuk
perbaiki dan moringkatkan citrarya di tengah melakukan terobosan blnologi yang ramah
tudingan masyarakat intemasional khusus- lingkungan sekaligus ekonomis dar layak
rrya paru aktivis lingkung4 bahwa mereka indushi. Terobosan telmologi yang mereka
telah melakukan aneka praktek " eco-outlfrtus".2e
lakukan antara lain adalah poaukaian seDalam bukunya yang beriuduf "Cool Com- iumlah bahan baka altematif, seperti hibrida
panid', Joseph J. Room menyebutkan bahwa hidrogen dffi bio-firc\32 Perusahaan telekoXerox, Conryaq dan 3M dalah sejumlah per- munikasiAT?T dmBadmPererrcanaan Enerusatraan ymg mampu menurunkan separuh gt Jepan& NEDO, nurrproyeksikan bahwadari tingkat produlai eIrrisi mereka melalui sanya upaytuupaya perbaikan lingkungan
perbaikan dar efisiorsi pada sistern psrcahayam, insufast kerja mesin penggerak dan
disain produk sernerrtara pada saat yang sama
mereka merilonati
dan modal
baltk (renms on inaestnant) htnga Sff/ogo
Dalam buku lainnya "Nafural Capitali*n ,
karya Paul Flawken, Amory dan L Hunter

"

Grry Saint-Pierre, "The Environmental Industries,
Perspective", dalam John Kirton

(Eds.), Trade, Environment
National Round Table
32

&

&

on the

Sarah Richarclson
Competitiveness,

Environment and

Economy, Toronto, hlm.62.
'Tsu Lurgkungan di Paris Motor Show,,, Republika, 3
Oktober 2002. Umumnya mobil-mobil Jepang lebih
hemat bahan bakar ketimbang produk otomotif AS.

Nifan, salah satu

perusahaan otomotif Jepung
terbesar, bahkan telah meninggalkan pemakaian CFCs
bagi produk-produknya secara total pada tahun 1993.

'n Peter Dauvergne, Shadows in the Forest; Japan artd
the Politics of Timber in Souteqst Asra, the MT press,
Massachusetts, 1997, tr1m.35-36. Lihat juga Maull,
dalan Hurrell & Kingsburrv. Op. c i t. bJm. 366-168.
-^
" Mark Herlsgaard. "A Clobal Green Deaj", Tine,
April-May, 2000, hal. 82-83.

Untuk tidak kehilangan daya saingnya, tahun 1980-an
AS sempat mengeluarkan kebiiakan proteksionis yang
melarang impor mobil-mobil dari Jepang. Akibatnya,
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dapat menjadi sumber keuntungan yarg tak
terbatas. Bahkan diyakini investasi di bidang
efisimsi orergi ini diperkirakan dapat membtrka lapargan kerja 2 sampai 10 kali lebih
besar daripada investasi untuk instaiasi nuklir
ataupun pertambangan energr fosil.$

syarakat yang ramah lingkungan pada abad
27.
"The green mmonries and lifes[,,les of the
21$ cenfury may be crncepfualized by envrronmantal thinkers, but they can only be actualized by indushral corlxrrations".:s

Faktanya aktivitas ekonomi yang berorientasi pada kepedulian lingl,ung;rn clilaporkan
banyakbermunculan Tahun 1990-an di Ame
rika Utara bisnis pre lingkungan ini telah
membuka pasar yang sangat menjanjikan, dengan nilai proyek sebesar $95.7 hiliun Dari
iumiah ini tercatat bisnis di bidang manajemen
pembuangan limbah pemukiman kota (solid
.ind municipal waste mnnngement) dan daur uIang (recycling) morduduki peringkat utarna,
masing-masing dengan nilai $29.5 triliun dan
S13.0 triliun Kelompok bisnis lain yang ma;uk peringkat lima besar adalah jasa konsultan
.mgkungaru $9 hiliun, manajemen penyediaan
iu bersih dan limbahny4 $B trilitrn, manaErrren limbah berbahaya $6 triliun, dar pen:egahan polusy'minimalisasi limbah $5 hiliun
-)eluang bisnis lainnya yang dianggap men:nikan diantararya adalah rnanajemen lim:ah bio-medis, konversi iimbah menjadi sum:er energi3a Dapat dipahamibilaCEO DuPont,
:.1rt,ard Woolard, dalam sebuah surat tcrbuka
L Hmurrd Btsiness Reuiaa menyatakan bahwa
.olompok bisnis-industi adalah agen hans'nnasi yang strategis dalam gagasan besar
.iltang perekonomian dan gaya hidup ma-

--eetsgard,

gur

lDid

Saint-Prerre, "The Environmental Industries'
. irspective", dalam Johl Kirton & Sarah fuchardson

:ls. ). T'rade, Enyironment & (.lompctitit,ene.ss,
I'atronai Round Table on the Environrnent and
: :ct1omy. Toronto, hhn.60-61
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Telmologi dan Kemitraan
Meskipun bagi sebagi;rn kritikus peran teknologi dalam keberhrsilan pembangunan berkelanjutzn tidaklah iebih penting dari peru.
bahan struktural dari si-stetn ekonorni-politik
intemasional itu sendiri, bagi kelompok bisnisindustri penguasaan bkn:1ogi merupakan aspek penting dari pcran irtam;r mcreka dalam
masyarakat sebagai agen pertumktdran ekri
nomi yang rnenjalar-rkan bcxbagai fungsi (seperti produlsi dan ciistribusi, pcnciptaan lapangan kerja pemacu peiturnbnhary pencarian keuntlrngan dan akuml,rlasi rnodal). *r
jalan dengan ha1 ini Chout-d mr-'nulis bahr.t,a
perusahaan hansarx;ional br,r"si{at'central to
'solution", karena rnercka merupakan inovator
telcrologi utamA institusi pertrbahan te.lcrologi
dan agen komersizrlisasi untrrk tekeologi baru
(baik secara organisasional maupun mekanik)
ke seluruh dunia.:4
Di sisi lain, sebagaimana telah dipaparkan di
muka, peran teknologi nyatanya memang diperlukan untuk mengurangi degradasi lingkunga+ menyesuaikan dan mengatur dampakdampak negatif dari eksploitasi lingkungan, juga untuk meningkatkan penga.wasan
ierhadap kondisi lingkung0""**

:*
15

Stigson, dalarn Dodcls, Op.clr, hlm.121

16 Rowlands, dalam Josselin

&

Wallace, Op.cit.,

hlrn. i 33.
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art" Jepang dapat disebut sebagai

contohnyata
yang telah merbuktikan peran telarologi untuk mengatasi masalah
(baca polusi) di
Bahkan sukses ini dilaniutkan Jepmg dengan mo:tjadi negara eksportir
utama "pollution control technalag{' di dunia3z
Akar tetapi karena dalam paradigma pertumbuhan ya€ menguasai dunia hari ini
ps:Buasrun teknologi diidertil,il<an dargan
tingkat daya saingnasional zuatunegar4 maka jelm porgalihan telcrologi bukmlah agerda
yang mudah dilaksanakan
Isu telcrologi adalah isu yang sensifif bagi
kelompok Utara, karena persoalan ini tidak
hanya terkait derrgan kesutitar adaptasi dan
kesesuaian produk telarologi kelompok Utara
dolgm kondisi neg'ara-negara Selatan, me.
kanisme dan biaya pengalih4 namun juga

'' Seiring dengan proses kebangkitan industrinya,

Jepang

di au'al

lnasa pasca perang lnerupakan negara yang
sangat terkenal dengan turgkat polusinya yang parah,
baik di sistem perairannya maupun wilayah udaranya.

di

1'ragedt Mnamata
tahun 1960an menandai
baeaimana parahnya kondisi Jepang Namur kernudian
dalam beberapa dekade berikutnya, berkat tekanan
masl'arakatrya, dunia internasional serta faktor kondisi
alamnya yang sangat rniskin sumber daya alarn,
mendorong Jepang untuk secara sistematis mengatasi

ini. Tetap menggandeng sektor
asta dan lembaga riset, pemerintah Jepang

masalah lingkungan
su

i.nendorong dengan sangat serius berbagai terobosan
teknologi vang tidak saja berhasil mengurangi secara
srgmhkan tingkat polusi di wilayahnya, namun juga

berhasil rnelakukan program ehsrensi energi yang
meneagumkan. Terhitung dekade 1990-an Jepang
ltuntut lebih aklif berpartisipasi mengatasi persoalan

globai, karena di balik keberhasilan
i:-itrula. Jepang dianggap telah menjadi .,eco: - ',:or'' r,ang menghancurkan lingkungan global,
.rgkungan
:

menyangkut hak milik intelektual dar biaya
investasi. 38 Perdebatan tentang izu ini sebe
namyaberinti pada apakah mekanisme pengalihm dapat dilakukar dengan persyaratan
lunak (concessional) atau atas perhitungan bisnis
rates)? Bug negara-nqlara
berkernbang mekanisme pertama adalah piIihm karora jelas tidak cukupnya dana r.rntuk
mendapatkan tekrologi (ramah tingkungm)
tersebut Namun dernikian keeemifikamf
akan sangat berarti bagi kepentingm bersama
kmena dapat merdukung partisrpasi mereka
untuk mengelola
dengan
prinsipprinsip perrbangunan berkelarjutan
y Nq pada gilirannya akar-r berdampak posifrf
untuk mengatasi ataupun mengurangi kerusakan lingkungan global. Semsrtma bagi kelompok neg;ra industri maju, terutama AS,
p€ngalihan ihr harus berdasarkar skerna komersial karena bukm saja telmolog lahir
berkat besamya investasi yang telah mereka
kelumkan untuk proses riset dan pengffirbangannya akar tetapi juga masalahnya adalah kernungkinan Negara-negara berkernbang
akan melompat jauh mengungguli Negara
kelompok Utara berkat pmguasan telarologi
tersebuL3e

Meskipun Agorda 27 Bab 34 secara jelas
menyatakan tantarg pentingnya promosi dan
dukungan (finansial) bagi akses dan uansfer
telonologi ke negara-nqgara berkenrbang tetap
saja tak ada perkernbangm yalg berarti pasca

KTT Rio. Monang terdapat himbauan yang

. .:. saja karena produk emisinya yang besar tetapi
-:. jerorestasi yang, terutama, te4adi di sejumlah " Eliot, Op.cit, hlm. 194- I 95
..::: .+sla Tenggara. Lihat Maull, dalam Hurrell &
Transfer, krtellectual hopoerty
r. . ,:.r. Op Cit. hlm.359-365. Lihat juga Brendan "_!+u,';Technology
Rights and the Envirctrment,,, Third -World
:=::ett & Riki Therivel, Environmental policy
Resurgmce, No.8l/82, 1998, hlm. l5-18,. Juga..WTO
. - _;j. .lssessment in Japan, Routiedge, London,
Rules Impede Environemntal Technology Tiansfer to
:.-- -ne.
South", 16lil, him, 38-38-39
l.
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Panbugunan Bqlelanjdot

mendua dalam Agenda 21 tertang hal

ini yak-

dan Peran

fudegis K&rrnpok E[sni*Indutui

global adalah salahsatu gugatan yangmuncul

ni dergan klausul yang menyatakar bahwa darikelompok NGo.
skerra perrgalihar telorologi harus berdasarkan kedua belah pihak dan mernpertimbangkan seporuhnya hak milik intelektual (IPR).
Akm tetapi ymg ironis adalah morguatrya
reiim perdagangan intemasional dengar kehadirm WTO telah melakukan institusionalisasi
masalah ini dalam berbagai atwffirty a, seperti
TRIPs grlde Related to Intellectunl Proper!
NghH Agreernent. Berbagai isu porting dari
kesepakatar TRIPs ini, yakri hak pator terhudrp mikroorganisme dar sel hidup, Perlindungan terhadap keragaman hayati - ytrtg
Erutama dikembangkar oleh masyarakat 1okal - serta perlin&rngan terhadap potorsi bahaya yang ditimbulkan oleh produk-produk
hasil rekayasa goretika @metically modified
organi*rn). Sekali lagi berbagai klausul dari
aturan yang menyargkut isu-isu penting ters&ut lebih mengedepankan kepertingar perusaham-perusahaan besar atm rultna kePentingan perdagangan bebas.ao

Kernitraan adalah salah satu isu perting
yang muncul kembali baik dalam PffIyeknggaraan PrepCom IV di Bali maupun
WSSD di ]ohannesburgfi. Perdebatan tentang
konsep kemitraan ini sesungguhnya metnpertanyakan kertbali seberapa besar komitmen masing-masing pihak bagi pelaksarunn
dan keberhasilan pernbangunmr berkelaniutm- Mengapa komibner dunia untuk Pencapaian rejim perdagangan intemasional tampak
begitu mudah dicapai sernentara hal y*g
smra tidak terjudi pada rejim perlidungan

Yang mmarik dari diskusi tortang strategi
kerritraan ini adalah pandangan dmi kelompok bisnis dan industri yang merryatakan
bahwa bagaimanapun aktivitas mereka dal am
merlalankanperan dan funpinya akan sangat
tergantung pada bagaimana pelrrerintatt merr
("frarnework condiciptakar kondisi
tion') *1aitr terrrpat bekerja mereka Dergan
kata lain, peran kebiiakan dan regulasi psnerintah penting untuk merrdorong bagatmana
implernmtasi pernbangunan berkelarjutan
dapat dilakukan. Bagi mereka peran peme'
rintah silategis dalam menortukan bagaimana
pasar bekerja terbuka atau kompetitifkah? Juga bagaimana mekanisme perlindungan lingkungar diciptakaa misalnya intemalisasi
komponor biaya lingkungan dalam pajak
pembangunal pelaksanaan analisis dampak
lingkungan ymg ketat, dan sebagainya Sayffigr1ya, seperti gugatm di atas,
temyata tidak berdaya berhadapan dorgan
kekuatanpmar.

Bila disimak apa sdp kordala

dalam pelaksanaan Agenda 2741 darl bagar-

t'

Laporan Sekleir PBR menjelang pelaksanaan KTT

Pembangunan l3erkelaniutan

GLOBAL Vol. 5 No. 1 November 2002

di

Johannesburg

mengrdentihkasikan hambatan-harnbatan pelaksalaan

Agenda

21

sebagai berikrrt: Pendekatan

yang

tertiagmentasi dalarn kebijakan dan program ekonorni,
sosial dan lingkungan; Dunia terus menggunakan
sumber daya vang iauh lebih besar dari kemampuan
daya dukung alarn (baca: ekosistem) itu sendiri,
Kurangnya kebrjakan l'ang koheren di bidang
keuangan, perdagangan, investasr dan teknologi serta
minimrya kebijakan yang mehhat jangka waktu 1'ang
panjang; Kurangnya sumber-sumber (hnansial,
teknologi dan investasi srvasta) yang mendukung

upaya pelaksanaan Agenda
Ihid

yaurrg ada

offi ci al d ev

e l opm

ui

2l akibat parururan

ass i stan ce ( t )l

)A

6l

Nutullsrosli

ruma sesungguhnya pernbangunm berkelaniutm, baik sebagai prinsip nurupun prograr&
dapat dilaksanakan sebagaimana dirumuskan
oleh Komisi Bruntlard dua dekade silam,
maka strategi kemitraan jelas merupakan se.
buah keharusan Dalam KTT Rio prinsip kemitaan diletakkan sebagai "tanggangjawab
bersanra tetapi berbedd' (common but differentiated responstbility) Dengan pdnsip ini, maka
program perbangunar berkelariutan harus
dapat dimulai oleh kelompok Utma khususnya AS, sebagai ,vuiud pengakuan sekaligus
tanggungjawab mereka atas kerusakan lingkungar pada masa lalu maupun saat rni, selain
karena kelompok inilah yang merniliki zumberdaya-manusi4 tekrologi, modal dan kapasih institusi - lebih besar. Namun dorri-

efektilkar shategi kqnitraan selain komihnen
pihak-pihak yang terlibat untuk berbagi bebarV ygakeuntungan, (shqre isks andbenefits),
adalah faktor kepernimpinan. Keporrimpinan
yang dimakzud bukan saja mampu menjadi
' p artrrcrslip brolcey'' tetapi lebih dmi ihr mampu
morghasilkan kernitraar yang solid dar pro.
dukfif, yag merniliki kekuatar untuk mengubah dunia bagi keportingan sernu;r pihat
terutama mereka yang selama ini tersingkirkan dan renta:r terhadap setiap perubahan
yang mungkin tojrdi. PertanyaarnyA mungkinkah kelompok bisnis dan industri menurinkan perm kepernimpinar ini? Atau mungkin Perserikatan Bangpa-Banpa ym.g selama
ini telah morjadi fasilitator dari sejumlah perhelatan akbar pemerintah nqlara bangpa di
kiary kelompok Selatan tidak seharus.lya men- dunia dan aneka kelompok masyarakat interjadt 'fra ridetso, karera selain mereka meng- nasional selama lebih dari empat dasawarsa
alami masalah lingkungan da1 kemiskinan sejak Konferersi Stocldrolm 1972, manpu me
yanrg perlu mendapatkar perhatian serius, mikul tanggungjawab kepertrirnpinan itu.
Jelas
pertumbuhar porduduk dan proses pemba- ini adalah agenda diskusi terpisah yang tidak
ngunan
a (baca indusfi) akan kalah pertingnya.
sangat potersial untuk menrpelparah kondisi
lingkungm bila mereka tidak mengadopsi Kesimpulan
pola pembangunan yarg ranah
Papmar di atas menqgaskan bahwa peran
Dengan demikiaru sernangat kemitraan ini se. kelompok bis:tis dan indushi memang signiharu$:rya dapat menuntaskan agenda hutang fikm dar strategis, namun dengar tidak serta
luar negeri kelompok Selatan plus bantuan merta msrenfukan nmib program perrbakeuangar dan hansfer telcrologi guna mem- ngunan berkelarjutan itu sendiri. Dergan
benahi pola perrrbargunm kelompok Selatan penguasaffr kekuatan modal dar teknologi
Senrentara itu, kelompok Utma harus meng- mereka menumg telah mo:ladi kontibutor
ubah pola konzumsi dan produksinya yang utama dalam proses kerusakm lingkungan
rrrcnguras sumber-sumber daya alam, dan global, baik secara langsung maupun titlak
yang altrimya hanya mernbebani bumi de- langzung. Namun dernikiarv menyorot peran
ngm tumpuka:r limbah berb ahay a
kelompok bhis dan indushi ini pada intinya
Poin terakhir yang porting dan cukup me- dan pada akhirnya haru! mencermati bagatnenhrkan dalam mernbangun atzupun meng- fiurur atau setidakrya ke arah mana kompetisi

62

GLOBAL Vol. 5 No.

I November

2002

antara kekuatan paradigma pembangunan
yang didikte logika kapitalisme global do:rgan
jargon-jargon liberalisasi pasar b6as dan g1o.
balismi ini dorgar kekuatan paradigma pembangunan berkelaniutan Faktanya sqzuh ini
kekuatan pertama telah moruniukkan kekuatan yang lebih besar dalam monbangun dan
merrperkokoh struktur ekonomi-politik internasional sekaligus msriberrtuk pmadigma
pernbangunar dari para porgambil keputusan
di tingkat nasional. Beberapa kasus mqrun,ukkan bahwa perubahan, ktrususnya dari kelompok bisnis dan indushi yarg menjadi ago:r
kekuatan kapitalisme, sebenamya blah dirrxrlai. Namun seberapa besar dar konsistornya

perubahan

itu dalam koridor prinsip-prinsip

perbangunm berkelaniutar, serta efektivitas_
nya untuk mengubah waiah dunia yarg lebih
ramah lingkungan, mmihmerjadi tanda tanya
besm. Shategi kerninaar sejauh ini mungkin
bisa menrberikan jawaban semerrtara karena
karakter dari isu lingkungan itu sendiri yang
sangat kompleks, mtrltidimensional lintas
iurisdiksi dan sargat telcris, ditambah dengan
karakter dari p4ra aktomya yarg tidak tung-

gilbartyak da:r beragam
sekaligus potensi dan kekuatannya Shategi kemihaan mernbutuhkmr kepemimpinan ymg kuat dan visioner unfuk merrjernbatani perbe.
daan-perbedaan dari keberagaman tersebut.
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